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Abstrak. Minimnya inovasi model pembelajaran yang diterapkan dalam mata pelajaran Fisika 

serta rendahnya self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang mempelajari 

materi optik menjadi inspirasi penelitian ini. Penerapan model pembelajaran creative problem 

solving (CPS) adalah solusi yang peneliti temukan dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat bagaimana self-efficacy dan keterampilan berpikir 

kreatif dipengaruhi oleh model CPS. Metode Penelitian yang diterapkan yakni quasi experiment 

beserta desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi penelitian yaitu seluruh 

peserta didik kelas XI MIPA Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Tasikmalaya tahun 

pelajaran 2022/2023 dan terdiri dari 8 kelas. Sampel penelitisan diambil dari dua kelas dengan 

menggunakan tehnik cluster sampling. Untuk mengukur efikasi diri yaitu dengan menggunakan 

angket sebelum dan sesudah diberikan perlakuan sedangkan dalam menaksir keterampilan 

berpikir kreatif diberikan pretest (sebelum) dan posttest (sesudah) berbentuk uraian berjumlah 7 

soal pada materi optik. Hipotesis yang diuji menggunakan uji MANOVA (multivariate analysis 

of variance) menyiratkan bahwasanya nilai sig < 0,05. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

penelitian didapat nilai sig 0,000, maka dari itu penelitian bisa disimpulkan bahwa model CPS 

memiliki pengaruh signifikan terhadap self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif pada 

materi optik kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Tasikmalaya tahun ajaran 2022/2023.  

 

Kata kunci: Creative Problem Solving (CPS), self-efficacy, keterampilan berpikir kreatif 

Abstract. The lack of innovative learning models applied in Physics subjects, and the low self-

efficacy and creative thinking skills of students who study optical materials inspire this research. 

The application of creative problem-solving (CPS) learning models is a solution researchers have 

found to overcome these problems. This research aims to see how self-efficacy and creative 

thinking skills are affected by the CPS model. The research method used is a quasi-experiment 

and a nonequivalent control group research design. The research population is all students of 

class XI MIPA SMA Negeri 3 Tasikmalaya in the 2022/2023 academic year and consists of 8 

classes. The research sample was taken from two classes using the cluster sampling technique. 

To measure self-efficacy, namely by using a questionnaire before and after treatment while 

assessing creative thinking skills, a pretest (before) and a posttest (after) are given in the form of 

descriptions totalling 7 questions on optical material. The hypothesis tested using the MANOVA 

(multivariate analysis of variance) test implies that the sig value is <0.05. This means that H0 is 

rejected, and Ha is accepted. The results of the study obtained a sig value of 0.000. Therefore, 

the CPS model significantly influences self-efficacy and creative thinking skills in optical 

material for class XI MIPA SMA Negeri 3 Tasikmalaya in the 2022/2023 academic year. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses mengajarkan sesuatu kepada peserta didik dengan cara yang membantu 

mereka memahami dan berpikir kreatif. Diperlukan sistem pembelajaran yang inovatif untuk menaikkan 

level peserta didik dan dapat mendongkrak kompetensi alumni dengan kompetensi 4C, yang terdiri dari 

pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi [1]. Hal utama yang harus diperhatikan untuk 

mengembangkan kompetensi abad-21 salah satunya self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif. 

 Self-efficacy (efikasi diri) merupakan hal penting dalam pembelajaran, peserta didik harus yakin 

terhadap kekuatan untuk mengatasi rintangan dan hambatan yang dialami. Efikasi diri pertama 

dicetuskan oleh Albert Bandura, efikasi diri merupakan kata lain dari kemampuan diri. Efikasi diri 

seorang peserta didik akan mempengaruhi bagaimana mereka bertindak, berpikir, dan merasakan karena 

itu adalah keyakinan akan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan [2]. Salah satu kunci 

fundamental kesuksesan seseorang adalah self-efficacy [3]. Self-efficacy yang baik akan memungkinkan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan, dan mempunyai dampak substansial terhadap proses 

pembelajaran. Peserta didik yang memiliki self-efficacy akan mendorong minat untuk menuntut ilmu, 

maka dari itu  akan menghasilkan target belajar yang baik. 

 Fisika adalah mata pelajaran yang perlu memiliki keyakinan akan kemampuan diri, mata pelajaran 

ini berperan dalam meningkatkan pengetahuan, kualitas keterampilan, serta kompeten dalam 

menghadapi perubahan teknologi. Tetapi, mata pelajaran Fisika dianggap sulit untuk dipahami, rumit, 

dan tidak menyenangkan sehingga kurang diminati oleh peserta didik. Akibatnya, peserta didik 

mengalami kesulitan belajar sehingga mempengaruhi self-efficacy dan kemampuan berpikir kreatif 

mereka [4].  

 Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan yang memungkinkan seseorang melihat masalah 

dari berbagai perspektif dan menghasilkan banyak solusi. Tidak ada batasan usia, jenis kelamin, atau 

tingkat pendidikan untuk mampu memiliki keterampilan berpikir kreatif [5]. Setiap orang memiliki 

tingkat keterampilan berfikir kreatif yang berbeda-beda, namun apabila tidak terus diasah, keterampilan 

tersebut tidak akan berkembang. Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan yang tergambar 

ketika seseorang memiliki pemikiran terobosan melalui perspektif yang menciptakan berbagai 

tanggapan potensial untuk menangani suatu masalah. Guru dapat membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mereka sehingga mereka dapat belajar secara efektif [6]. 

Peserta didik yang mempunyai keterampilan berpikir kreatif mampu menangani tantangan dan 

mempelajari masalah, mengajukan persoalan dengan kreatif, serta dapat menghasilkan pemecahan asli 

[7]. Ada empat aspek atau komponen keterampilan berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, 

keaslian, dan keterperincian [8].  

 Studi pendahuluan di SMA Negeri 3 Tasikmalaya menunjukkan bahwa kurikulum 2013 diterapkan 

pada pembelajaran yang seharusnya berpusat pada peserta didik. Model yang digunakan oleh salah satu 

pendidik Fisika Kelas XI yaitu Discovery Learning. Dilihat dari observasi pada kelas yag dipilih dalam 

rumpun MIPA sebelum remidial memperoleh nilai ulangan 47-65 dengan kriteria ketuntasan minimum 

75. Hal ini diakibatkan oleh beberapa hal, diantarannya keadaan pergeseran kegiatan pembelajaran dari 

daring ke luring akibat pandemi COVID-19.  Akibat adanya transisi tersebut pembelajaran belum 

terlaksana secara optimal, peserta didik masih merasa kesulitan dalam mengerjakan soal, cenderung 

belajar individual mengakibatkan kurangnya keaktifan, dan kerjasama dalam kelompok masih kurang. 

Permasalahan tersebut sesuai dengan wawancara terbatas yang dilakukan terhadap beberapa peserta 

didik, menurut beberapa peserta didik tersebut pembelajaran Fisika kurang optimal dalam 

pelaksanaanya dan mereka kurang yakin terhadap kemampuan dirinya dalam melaksanakan proses 

pembelajaran baik dalam menjawab pertanyaan ataupun dalam pelaksanaan tes. Dari masalah tersebut 

dapat dikatakan bahwa efikasi diri peserta didik rendah. Peneliti juga memperoleh data yang melihatkan 

bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih buruk dengan skor rata-rata 33,8 termasuk ke 

dalam tingkatan rendah didasarkan pada hasil tes yang diberikan.  

 Untuk mengatasi kurangnya self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang lemah, 

dibutuhkan pendekatan baru untuk pendidikan dalam penerapan model. Untuk membangun rasa 

tunggang hati dan daya nalar kreatif mereka, bahwa perlu dipilih perangkat pembelajaran khususnya 

model yang bisa mengakomodasi pengalaman berkembang yang dinamis dan inovatif, solusinya yaitu 

mengaplikasikan model Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran di dalam kelas. Model ini 
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menyerahkan keleluasan sebanyak mungkin dalam mengungkapkan pendapatnya dengan cara 

membangkitkan, mengkritisi, dan mengevaluasi ide-ide hingga keputusan akhir dibuat. Model ini 

berfokus pada pengajaran, pemikiran kreatif, dan keterampilan memecahkan masalah, model ini 

mendorong kreativitas dengan memotivasi peserta didik, melibatkan mereka dalam pembelajaran, dan 

memberi mereka kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide mereka [9]. Model CPS mengutamakan 

pemecahan masalah sebelum pengembangan keterampilan [10] . Model ini dicetuskan pada tahun 1953 

oleh Alex. F Osborn [11]. CPS adalah model berbasis problem yang membantu peserta didik dalam 

memupuk kemahiran kreativitas. Salah satu keunikannya adalah masalah disajikan di awal pembelajaran 

sehingga peserta didik merasa tertantang dalam menyelesaikan masalah baik prosedur maupun hafalan. 

Proses untuk menyelesaikan masalah yang muncul selama belajar mengajar, model Creative Problem 

Solving (CPS) membutuhkan banyak daya cipta dari komponen pembelajaran yaitu guru dan peserta 

didik. Fokus pembelajaran adalah pada pemecahan masalah secara kreatif [12]. CPS ialah model 

pembelajaran dengan proses problem solving yang memunculkan solusi inovatif dan unik berdasarkan 

permasalahan yang ada [13]. 

2. Metode 

Quasi experiment dipakai dalam penelitian ini, dimana quasi experiment ialah peningkatan dari true 

experiment yang sulit dipraktekkan [14]. Non-equivalent control group design digunakan sebagai 

desainnya, sedangkan teknik sampel yaitu cluster sampling. Tes dan angket diberikan sebagai teknik 

pengumpulan data. Tes yang diberikan adalah tes keterampilan berpikir kreatif berbentuk uraian dengan 

jumlah soal sebanyak 7 soal. Untuk angket tersebut merupakan angket self-efficacy peserta didik yang 

berisi indikator self-efficacy. Tes dan angket yang diberikan meliputi pretest dan posttest yang 

mengharuskan peserta didik menjawab pertanyaan untuk mendapatkan data kuantitatif dalam 

mengaplikasikan Creative Problem Solving (CPS).  

 Teknik analisis data yang dilakukan yaitu pengujian instrumen mencakup uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas ahli dan uji validitas empiris adalah dua subtes dari uji validitas. Uji validitas 

ahli untuk menganalisis angket efikasi diri dan soal keterampilan berpikir kreatif oleh 2 orang ahli yaitu 

dosen Pendidikan Fisika Universitas Siliwangi. Uji validitas ahli menggunakan persamaan uji Aiken’s 

V [15] yaitu.  

𝑉 =
∑ 𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
                                                                       (1) 

 Instrumen soal dan angket diujikan di kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Tasikmalaya untuk uji validitas 

empiris. Korelasi product moment dapat digunakan untuk menentukan validitas dari soal dan angket 

[16] dengan formula yaitu. 

𝑟𝑥𝑦  =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
                                                 (2) 

  

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dilakukan uji reliabilitas instrumen untuk melihat 

konsistensi instrumen penelitian, berikut ini merupakan persamaan dari Alpha Cronbach [17]. 

 

𝑟11 =
𝑘

𝑘−1
(1 −

∑ 𝜎𝑖
2

∑ 𝜎𝑡
2)                                                            (3) 

 

 Uji normalitas multivariate memakai jarak mahalanobis dan uji homogenitas matriks varian 

covarian dengan uji Box’s M merupakan uji prasyarat pada penelitian ini. Dalam perhitungannya 

menggunakan SPSS tipe 25. Sedangkan uji hipotesis yang digunakan yaitu uji Manova (Multivariate 

Analysis of Variance). Uji statistik ini diaplikasikan dalam melihat pengaruh pada skala kategoris hingga 

beberapa variabel dependen sekaligus pada skala data kuantitatif, atau analisis statistik yang diterapkan 

untuk analisis beberapa variabel dependen, dalam perhitungannya menggunakan bantuan SPSS tipe 25. 

  Self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif untuk sampel yang dipilih yang diujikan dengan 

perhitungan menggunakan uji N-gain, dalam melihat kenaikan perbedaan sebelum dan sesudah 

pemberian perlakuan pada kedua kelas tersebut, menggunakan persamaan di bawah ini [18].   
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𝑔 =  
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡)−(𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙)−(𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
                                                            (4)        

                                

3. Hasil dan Pembahasan 

Berlandaskan penelitian yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 di SMA Negeri 3 Tasikmalaya 

dilakukan pretest (sebelum) dan posttest (sesudah) pada kelas eksperimen memakai CPS sedangkan 

kelas kontrol memakai Discovery Learning. Penelitian dilakukan pada materi optik yang menyediakan 

7 item soal pada tes keterampilan berpikir kreatif dan 18 item pernyataan pada angket self-efficacy yang 

hasilnya terdiri dari hasil sebelum tes dan hasil yang diperoleh setelah tes. Rata-rata hasil sebelum dan 

sesudah tes ditunjukkan pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest. 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif pretest masih rendah 

pada kelas eksperimen dan kontrol. Peserta didik merasa kurang terhadap rasa percaya dengan 

kemampuan dan potensi yang mereka punya dalam mengeksplore bakat yang dimilikinya salah satunya 

dalam keterampilan berpikir kreatif karena materi optik belum dipelajari. Sementara itu, data posttest 

menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki perbedaan self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif. 

Hal ini menyatakan sebenarnya self-efficacy dan keterampilan peserta didik untuk berpikir kreatif lebih 

unggul kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas pembanding, karena kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan model CPS.  

 Dalam mengetahui normalitas data dilakukan uji normalitas multivariate, dalam taksirannya 

memakai software SPSS tipe 25. Perhitungan uji ini diinterpretasikan dalam tabel 1.   

Tabel 1. Hasil uji normalitas multivariate. 
Kelas Sig. Keterangan 

Eksperimen 0,000 Berdistribusi Normal 

Multivariate Kontrol 0,000 

 Hasil posttest kedua kelas yang dijadikan sampel mempunyai taraf signifikansi 0,000, angka ini 

menunjukan lebih kecil dari 0,05. Jika nilai sig kurang dari 0,05 maka data berdistribusi normal yang 

menjadi dasar pengambilan keputusan. Artinya, penyampaian umum multivariat dari informasi yang 

digunakan dalam ulasan ini. Uji homogenitas multivariate memakai uji Box’s M digunakan untuk 
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menganalisis homogen atau tidak data dari self-efficacy dan keterampilan berpikir kreatif dengan 

perhitungan dibantu SPSS versi 25. Uji tersebut disajika pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil uji homogenitas. 
Box’s Test of Equality of 

Covariances Matrices 
Posttest 

Box's M 7,215 

F 2,324 

df1 3 

df2 737280,000 

Sig. 0,073 

 Nilai Box’s M dapat dilihat pada tabel di atas didapatkan data posttest adalah 7,215 dangan nilai sig 

sebesar 0,073. Data bersifat homogen jika sig > 0,05, karena hal tersebut menjadi acuan dalam arah 

penelitian ini. Nilai 0,073 > 0,05 oleh karena itu data yang dihasilkan seragam.  

 Jika data yang didapat homogen dan berdistribusi normal maka dilakukan Uji Hipotesis. Uji 

Multivariate Analysis of Variance (Manova) adalah uji hipotesis yang digunakan. Tabel 3 menampilkan 

hasil uji Manova. 

Tabel 3. Hasil uji manova. 
Prosedur 

Multivariate 

Test 

Sig Fhitung 

Pillai’s Trace 

0,000 150,42 

Wilks’s Lambda 

Hotelling’s 

Trace 

Roy’s Largest 

Root 

 Tabel 3 di atas menunjukkan uji statistik dengan perolehan nilai  signifikansi oleh prosedur Pillai’s 

Trace, Wilks’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root adalah 0,000, dimana 0,000 < 0,05 

Ha diterima dan H0 ditolak sesuai kriteria dengan tingkat kepercayaan 95%. Dari sini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil tes yang dilakukan setelah diberikan pengaruh penerapan model maka 

perbedaan pada kedua kelas yang dijadikan sampel berbeda secara substansial. Dari pernyataan tersebut 

didapatkan bahwasanya Materi optik untuk kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Tasikmalaya 2022/2023 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model CPS berdampak terhadap self-efficacy dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik.  

 Selanjutnya, uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat kenaikan self-efficacy dan keterampilan 

berpiki kreatif yang lebih tinggi antara hasil sebelum dan sesudah tes. Uji tersebut disajikan pada gambar 

2. 

 

 

Gambar 2. Nilai N-Gain. 
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 Perhitungan uji N-Gain dilakukan secara manual berbantuan microsoft excel. Rata-rata nilai sebelum 

dan sesudah kelas eksperimen diukur dengan menggunakan N-Gain, dengan variabel penelitian efikasi 

diri (self-efficacy) bernilai 0,67 berada pada tingkatan sedang dan variabel penelitian keterampilan 

berpikir kreatif bernilai 0,87 berada pada tingkatan tinggi. Nilai rataan N-Gain pretest dan posttest pada 

kelas kontrol dengan variabel penelitian efikasi diri (self-efficacy) bernilai 0,24 pada tingkatan rendah 

dan variabel penelitian keterampilan berpikir kreatif bernilai 0,43 pada tingkatan sedang. Dapat 

disimpulkan dari data tersebut N-Gain eksperimen lebih meningkat dari pada kelas kontrol. 

 Berlandaskan pengolahan data penelitian yang menunjukkan perbedaan hasil rata-rata efikasi diri 

(self-efficacy) dan keterampilan peserta didik dalam berpikir kreatif, dimana hasil yang diberi pengaruh 

lebih unggul dibandingkan dengan yang tidak diberikan pengaruh. Gambar 3 menggambarkan hasil 

posttest self-efficacy untuk kelompok eksperimen dan kontrol. 

 

 

Gambar 3. Rata-rata skor posttest self-efficacy. 

 Perbedaan self-efficacy antara antara kedua kelas yang dijadikan sampel terinterpretasikan dalam 

gambar 2. Kelas yang diberikan perlakuan mempunyai nilai lebih unggul dipadankan yang tidak diberi 

perlakuan hal tersebut membuktikan bahwasannya peserta didik lebih terlibat dalam kegiatan pencarian 

informasi selama proses pembelajaran. Peserta didik lebih aktif berdiskusi karena mereka merasa yakin 

dalam mengajukan pertanyaan yang menurutnya belum dipahami kepada guru selain itu mereka mampu 

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan karena sudah mendapat penjelasan dari guru mengenai 

materi tersebut pada saat eksplorasi materi pembelajaran. Ketika guru mengajukan pertanyaan maka 

peserta didik akan sangat percaya diri untuk menjawab pertanyaan tersebut, selain itu sikap peserta didik 

pada saat pembelajaran lebih percaya diri dengan potensi yang dimilikinya karena mereka sudah 

memahami materi yang mereka pelajari sehingga mereka merasa yakin dengan menjawab pertanyaan 

yang mereka dapatkan. Sikap tersebut dapat dilihat adanya peningkatan efikasi diri dalam 

menyelesaikan tugas, peserta didik yang mempunyai efikasi tinggi selalu optimis dan teguh akan potensi 

yang dimilikinya dalam segala hal yang dilakukan, sebaliknya jika peserta didik yang mempunyai 

tingkatan pada efikasi diri yang rendah selalu memiliki rasa pesimis serta tidak percaya dengan skills 

yang dimiliki [19].  Model pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

sebenarnya dapat meningkatkan efikasi diri (self-efficacy) peserta didik, namun efikasi diri peserta didik 

di kelas eksperimen dengan menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) lebih unggul 

dibanding dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning di kelas kontrol. Rata-rata 

persentase nilai efikasi diri setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen sebesar 80,18% dengan 

kategori sangat tinggi sedangkan untuk kelas kontrol memiliki rata-rata persentase nilai sebesar 55,23% 

dengan kategori cukup. Berdasarkan analisis N-Gain didapat nilai dengan variabel penelitian efikasi diri 

pada kelas eksperimen sebesar 0,67 berada pada kategori sedang sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

0,24 berada pada kategori rendah. Penyebab kategori tersebut dikarenakan peserta didik merasa 

kesulitan dalam belajar Fisika. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa pelajaran 

Fisika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit dipahami, rumit, kompleks, tidak menyenangkan, 

dan kurang diminati [20]. Efikasi diri yang dimiliki peserta didik menyebabkan peserta didik tersebut 

mampu melakukan pembelajaran secara kreatif dan aktif apabila terus menerus dilakukan [21]. Hal 
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tersebut sejalan dengan data penelitian yang didapat oleh peneliti, rata-rata persentase efikasi diri dengan 

menerapkan model Creative Problem Solving (CPS) lebih unggul dari kelas kontrol. 

 Rataan posttest keterampilan berpikir kreatif yang diberikan perlakuan lebih besar dari yang tidak 

diberikan perlakuan. Berikut disajikan rataannya pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Rataan hasil posttest keterampilan berpikir kreatif. 

 Berlandaskan pengolahan data posttest ditemukan bahwasanya keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik pada materi optik dipengaruhi oleh model CPS. Hal tersebut karena model CPS ini memfokuskan 

pada kemahiran peserta didik dalam problem solving secara inovatif dan variatif dengan tidak 

mengandalkan hanya satu cara saja. Selain itu, dapat mendorong peserta didik untuk melibatkan 

kecakapan penalaran imajinatif mereka dalam pengalaman yang berkembang mulai dari klarifikasi 

masalah, perencanaan strategi, penilaian dan penentuan, serta dalam pengalikasian. CPS ini dapat 

dimanfaatkan untuk melatih keterampilan berpikir peserta didik pada tingkat penalaran karena model 

ini bertujuan bisa menangulangi permasalahan relevan dengan penalaran komprehensif serta bisa 

memandang pada perspektif yang berbeda dan berpikir tentang solusi terbaik [22]. Hal tersebut sama 

dengan temuan Faturohman bahwa model CPS membantu peserta didik untuk meningkatkan skills dan 

potensi dalam berpikir kreatifnya dengan bisa dan mampu untuk mengatasi serta menyelesaikan masalah 

yang tidak hanya terpaku pada satu solusi saja tetapi mampu untuk mencari berbagai solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut [23]. Berdasarkan analisis N-Gain didapat nilai dengan 

variabel penelitian keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen 0,87 berada pada 

kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,43 berada pada kategori sedang. Dari 

hasil tersebut didapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kreatif yang begitu 

signifikan, pada kelas eksperimen N-Gain mendapat nilai tinggi karena difasilitasi oleh model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 

kemukakan oleh Anita et al. yang menyebutkan bahwa model CPS menekankan pada 

pengembangan kreativitas serta peran peserta didik yang aktif untuk memecahkan masalah atau 

mengerjakan soal dari apa yang diberikan [24].  
 Berdasarkan kegiatan penelitian di kelas eksperimen, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

Helen bahwa model Creative Problem Solving (CPS)  merupakan model pembelajaran yang dapat 

melatih tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena model pembelajaran ini menggunakan 

kemampuan berpikirnya untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan setelah melalui pemikiran yang 

matang dengan melihat berbagai sudut pandang dan memikirkan solusi terbaik [22]. Selain itu, model 

CPS merupakan model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme, dengan peserta didik menjadi 

pusat pembelajaran (student centered)  [25].  Model pembelajaran CPS dapat digunakan pada peserta 

didik dengan kemampuan intelektual beragam, sehingga tidak perlu memisahkan antara anak yang 

cerdas dan anak yang memiliki kemampuan intelektual menengah ke bawah, dengan demikian peserta 

didik yang memiliki kemampuan intelektual ke bawah tidak merasa terpinggirkan [26]. Hal ini 
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dibuktikan dari data hasi pretest dan posttest peserta didik untuk kelas eksperimen yang mengalami 

peningkatan nilai rata-rata kelas.  

 

4. Simpulan 

Berlandaskan temuan tersebut, penulis bisa menyimpulkan sebenanarnya Creative Problem Solving 

memiliki berpengaruh secara substansial atas self-efficacy dan keterampilan peserta didik untuk berpikir 

kreatif pada materi optik kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Tasikmalaya 2022/2023. Nilai N-Gain self-

efficacy dan keterampilan berpikir kreatif menunjukkan kelas yang diberikan perlakuan lebih baik dari 

kelas yang tidak diberikan perlakuan pada sampel penelitian yang ini. Kelas yang diberikan perlakuan 

dengan model CPS dengan variabel self-efficacy mendapatkan rataan nilai N-Gain bernilai 0,67, dan 

variabel keterampilan berpikir kreatif bernilai 0,87 dengan rentang berada pada tingkatan tinggi. Namun 

pada kelas kontrol variabel penelitian keterampilan berpikir kreatif memiliki nilai N-Gain bernilai 0,43 

berkedudukan dalam rentang tingkatan sedang, sedangkan variabel penelitian self-efficacy memiliki 

nilai N-Gain sebesar 0,24.  
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